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Abstrak

Laporan keuangan merupakan bentuk tanggung jawab manajemen pengelolaan perusahaan yang
ditujukan kepada pemangku kepentingan. Dengan demikian, penyajian laporan keuangan harus
dilakukan secara tepat dan bebas dari kesalahan penyajian dalam proses penyusunannya. Dengan
kata lain, komposisi yang disajikan harus berkualitas atau berintegritas. Tujuan penelitian ini
adalah guna mengetahui pengaruh dari ukuran perusahaan, financial distress, komisaris
independen, dan ukuran KAP terhadap integritas laporan keuangan pada perusahaan sektor
infrastruktur dengan profitabilitas sebagai variabel kontrol. Penelitian ini merupakan penelitian
kuantitatif dengan menggunakan data sekunder yang berasal dari laporan keuangan yang telah
diaudit dan laporan tahunan perusahaan. Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan,
disimpulkan bahwa 1) ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap integritas laporan
keuangan; 2) financial distress tidak berpengaruh terhadap integritas laporan keuangan; 3)
komisaris independen berpengaruh positif terhadap integritas laporan keuangan; 4) ukuran KAP
berpengaruh positif terhadap integritas laporan keuangan.

Kata Kunci: Integritas Laporan Keuangan; Ukuran Perusahaan; Financial Distress; Komisaris
Independen; Ukuran KAP.

Abstract

Financial Statements are a form of corporate management responsibility aimed to stakeholders.
The presentation of financial reports must be carried out accurately and free from misstatements
in the preparation process. In other words, financial statements must have quality or integrity in
its composition. The aim of this research is to determine the influence of company size, financial
distress, independent commissioners, and public accounting firm size on the integrity of financial
statements in infrastructure sector companies with profitability as a control variable. This
research is quantitative research using secondary data from audited financial statements and
company annual reports. Based on the results of the tests, it is concluded that 1) company size
has no effect on the integrity of financial statements; 2) financial distress has no effect on the
integrity of financial statements; 3) independent commissioners have a positive influence on the
integrity of financial statements; 4) public accounting firm siz has a positive effect on the integrity
of financial statements.

Keywords: Company Size; Financial Distress; Independent Commissioner; and Public
Accounting Firm Size.
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PENDAHULUAN

Laporan keuangan merupakan bentuk tanggung jawab manajemen pengelolaan
perusahaan yang ditujukan kepada pemangku kepentingan. Dengan demikian, penyajian
laporan keuangan harus dilakukan secara tepat dan bebas dari kesalahan penyajian dalam
proses penyusunannya. Dengan kata lain, komposisi yang disajikan harus berkualitas atau
berintegritas. Yang dimaksud integritas ialah penyajian laporan keuangan secara wajar,
tidak bias, dan berdasar pada kejadian sebenarnya (Dewi & Putra, 2016).

Berdasarkan data yang diungkapkan oleh Indonesia Corruption Watch (ICW)
diketahui bahwa jumlah kasus korupsi terus mengalami peningkatan sepanjang 2019-
2022, dimana pada tahun 2019 terdapat 271 kasus, pada 2020 terdapat 444 kasus, pada
2021 terdapat 533 kasus, dan pada 2022 terdapat 579 kasus. Hal tersebut menjelaskan
bahwa perlu ditingkatkannya pengawasan internal guna menghindari fraud yang dapat
terjadi. Fenomena tersebut menyiratkan pentingnya integritas dari suatu laporan
keuangan. Apabila kasus manipulasi tidak ditangani, akan menimbulkan kerugian bagi
para pemangku kepentingan dan menurunkan kepercayaan masyarakat terhadap
perusahaan.

Ukuran perusahaan diindikasikan sebagai salah satu faktor yang dapat
memengaruhi integritas laporan keuangan. Ukuran perusahaan adalah suatu hal
penyiratan besaran suatu perusahaan berdasar keseluruhan asetnya. Perusahaan besar
Perusahaan besar memiliki aset, penjualan, dan kapitalisasi pasar yang luas, sehingga
perusahaan dianggap memiliki kemampuan dalam memimpin, meningkatkan Kkinerja,
serta meningkatkan laba yang dihasilkan sesuai dengan tujuan investor (Dawami &
Muhyarsyah, 2022).

Selain ukuran perusahaan, yang dapat memengaruhi integritas laporan keuangan
adalah financial distress. Financial distress diindikasi sebagai turunnya peforma finansial
entitas, dan apabila berlanjut, maka dapat mengganggu kegiatan operasional perusahaan
dan dapat mengakibatkan terjadinya kebangkrutan (W et al., 2020; Tampubolon et al.,
2020).

Kemudian diketahui bahwa untuk menciptakan laporan keuangan yang
berintegritas, diperlukan peran komisaris independen. Komisaris independen memiliki
tanggung jawab untuk mengawasi proses akuntansi dalam meningkatkan integritas
laporan keuangan, penerapan sistem pengendalian internal perusahaan, serta mengurangi
peluang manajemen perusahaan dalam hal pengungkapan informasi tertentu yang hanya
mengacu untuk kepentingannya sendiri (Puspitaningrum & Atmini, 2012).

Faktor lain yang dapat memengaruhi integritas laporan keuangan adalah ukuran
KAP. Ukuran KAP merupakan acuan besar kecilnya Kantor Akuntan Publik yang
melakukan audit pada laporan keuangan perusahaan (Lubis & Amyulianthy, 2018).
Kantor Akuntan Publik terbagi menjadi dua kategori, yakni big four dan non-big four
(Christiantie & Christiawan, 2013).

Pada penelitian ini menggunakan profitabilitas sebagai variabel kontrol.
Profitabilitas adalah Kkinerja operasional perusahaan dan kemampuannya dalam
menghasilkan keuntungan. Apabila Rasio profitabilitas pada perusahaan semakin tinggi,
maka dapat dikatakan semakin baik kinerja perusahaan dalam menghasilkan laba dan
integritas laporan keuangannya (Nabila et al., 2023).

TINJAUAN PUSTAKA
Teori Keagenan (Agency Theory)

Jensen & Meckling (1976) menyebutkan keagenan adalah jalinan kerja sama

pemilik perusahaan (principal) dengan agen (management). Pemilik perusahaan
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memberikan otoritas kepada agen dalam mengelola perusahaan dengan tujuan untuk
kepentingan pemilik (principal). Dalam praktiknya, sebagai manajemen perusahaan,
pengetahuan agen mengenai kinerja perusahaan lebih memadai dibandingkan principal.
Dimana hal ini menyebabkan terjadinya ketidakseimbangan informasi mengenai
perusahaan (asymmetry information). Ketidakseimbangan informasi ini membuat agen
memiliki pengetahuan yang lebih baik dibandingkan principal mengenai pengelolaan
perusahaan dan dalam pengambilan keputusan untuk kepentingan pemilik perusahaan
(principal). Namun hal ini juga dapat menciptakan kesempatan agen dalam menyajikan
informasi yang menyesatkan akibat adanya ketidaksamaan tujuan antara agen dengan
principal (A’yunin et al., 2019). Akibat adanya tujuan yang berbeda di dalam perusahaan
menyebabkan terjadinya perbedaan kepentingan. perbedaan kepentingan ini dinamakan
konflik kepentingan.

Teori Akuntansi Positif (Accounting Positive Theory)

Watts & Zimmerman (1978) menjelaskan teori ini adalah proses akuntansi dan
cara mengkomunikasikan informasi keuangan yang disajikan. Menurut Aprilia &
Sulindawati (2022) teori akuntansi positif merupakan proses individu atau organisasi
menggunakan pengetahuan, pemahaman, dan keterampilan mengenai akuntansi dalam
menghadapi situasi di masa mendatang dengan menggunakan prinsip konservatisme atau
kehati-hatian. Dengan demikian, teori akuntansi positif dapat digunakan sebagai acuan
manajemen dalam membuat kebijakan dengan menentukan probabilitas yang akan terjadi
di masa depan.

Integritas Laporan Keuangan

Laporan keuangan merupakan bentuk penginformasian performa perusahaan
sebagai pembuatan keputusan kebijakan ekonomi (Rosianie & Kurniawan, 2021). Karena
itu, penyajian yang yang berintegritas sangat diperlukan. Hal ini dikarenakan laporan
keuangan adalah penghubung manajemen perusahaan dengan pihak luar mengenai
kinerja keuangan pada periode tertentu (Lubis et al., 2018). Integritas dapat menjadi
indikator bahwa penyajian informasi di dalamnya benar dan akurat sehingga terhindar
dari risiko manipulasi sekaligus meningkatkan kepercayaan publik kepada perusahaan
(Halim, 2021).

Ukuran Perusahaan Terhadap Integritas Laporan Keuangan

Ukuran perusahaan berkaitan dengan teori agensi yang menjelaskan bahwa
perusahaan besar mengeluarkan lebih banyak biaya (agency cost) dibandingkan dengan
perusahaan kecil, dimana biaya agensi tersebut digunakan sebagai biaya yang berkaitan
dengan manajemen agar bertindak sesuai dengan tanggung jawabnya kepada para
pemangku kepentingan seperti kreditur dan investor. Perusahaan besar memikul
tanggung jawab lebih besar pada keterbukaan informasi dan menjaga integritas laporan
keuangannya (Nurdiniah & Pradika, 2017). Perusahaan besar memiliki aset, penjualan,
dan kapitalisasi pasar yang luas, sehingga investor mempercayai perusahaan tersebut.
Ukuran suatu perusahaan dapat ditentukan berdasarkan nilai keseluruhan aset yang
dimiliki yang dapat dilihat di dalam laporan keuangan. Semakin tinggi keseluruhan aset
yang dimiliki perusahaan, maka semakin banyak modal yang ditanam. Hasil penelitian
Putri & Arifin (2023) dan Halim (2021) menyatakan bahwa ukuran perusahaan
menciptakan pengaruh positif terhadap integritas laporan keuangan. Maka diharapkan
atas keterbukaan perusahaan dalam melaporkan jumlah asetnya, dapat menciptkan
informasi keuangan yang berintegritas.
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H1: Ukuran perusahaan menciptakan pengaruh positif terhadap integritas laporan
keuangan.

Financial Distress Terhadap Integritas Laporan Keuangan

Berdasarkan agency theory, financial distress yang dialami perusahaan akan
membuat agen selaku manajemen perusahaan menyembunyikan keadaan yang
sebenarnya dengan cara memanipulasi laporan keuangan. Hal ini dilakukan agar kinerja
manajemen yang buruk tersebut tidak diketahui (Wulandari et al., 2021). Financial
distress yang dialami perusahaan juga berkaitan dengan accounting positive theory.
Dimana ketika perusahaan mengalami financial distress, manajemen juga akan
melakukan berbagai cara untuk meningkatkan laba perusahaan guna mencegah
pergantian posisi manajemen, karena dianggap manajemen tidak berhasil dalam
mengelola perusahaan (Tanuwijaya & Dwijayanti, 2022). Berdasarkan penelitian Aprilia
& Sulindawati (2022) dan Halim (2021) menyatakan bahwa financial distress
menciptakan pengaruh negatif pada integritas laporan keuangan.

H2: Financial distress menciptkan pengaruh negatif terhadap integritas laporan
keuangan.

Komisaris Independen Terhadap Integritas Laporan Keuangan

Komisaris independen memiliki tanggung jawab untuk mengawasi proses
akuntansi dalam meningkatkan integritas laporan keuangan, penerapan sistem
pengendalian internal perusahaan, serta mengurangi peluang manajemen perusahaan
dalam hal pengungkapan informasi tertentu yang hanya mengacu untuk kepentingannya
sendiri (Puspitaningrum & Atmini, 2012). Dalam kaitannya dengan integritas laporan
keuangan berdasarkan teori agensi, manajemen mengetahui lebih banyak informasi
dibandingkan principal mengenai pengelolaan perusahaan, sehingga hal ini akan
menimbulkan assymetry information. assymetry information tersebut dapat menciptakan
kesempatan agen dalam menyajikan informasi yang menyesatkan akibat adanya
ketidaksamaan tujuan antara agen dengan principal (A’yunin et al., 2019). Dengan
demikian, agar integritas suatu laporan keuangan tetap terjaga, diperlukan keberadaan
komisaris independen guna memonitor Kinerja manajemen. Berdasarkan penelitian Putri
(2023) selaras dengan Sucitra et al. (2020) menjelaskan komisaris independen
menciptakan pengaruh positif pada integritas laporan keuangan.

H3: Komisaris independen menciptakan pengaruh positif terhadap integritas laporan
keuangan

Ukuran KAP Terhadap Integritas Laporan Keuangan

Ukuran KAP adalah indikator besaran Kantor Akuntan Publik yang mengaudit
laporan keuangan suatu perusahaan (Lubis & Amyulianthy, 2018). Berdasarkan teori
agensi, perusahaan yang mengaudit laporan keuangannya menggunakan jasa KAP besar
(big four) akan meningkatkan kredibilitas laporan keuangan tersebut kepada pemangku
kepentingan. Hal ini dikarenakan pengauditan oleh KAP besar dapat meminimalkan
agency problem yang yang ada karena auditor yang bekerja di KAP besar dinggap lebih
memadai dalam mendeteksi kecurangan dibandingkan dengan auditor dari KAP yang
lebih kecil. Penelitian Sinulingga et al. (2020) dan Pratika & Primasari (2020)
menjelaskan jika ukuran KAP menciptakan pengaruh positif pada integritas laporan
keuangan. Maka diharapkan dengan dilakukannya audit pada KAP besar dapat
meningkatkan integritas laporan keuangan.
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H4: Ukuran KAP menciptakan pengaruh positif terhadap integritas laporan
keuangan.

METODOLOGI PENELITIAN
Integritas Laporan Keuangan
Integritas laporan keuangan adalah penyajian secara wajar, tidak bias atas

proyeksi laporan keuangan berdasarkan keadaan yang sebenarnya (Dewi & Putra, 2016).
ILK; = Harga Pasar Saham

Nilai Buku Saham

Ukuran Perusahaan

Ukuran perusahaan dinilai berdasar pada kepemilikan asetnya (Setiowati et al.,
2023). Penggolongan kategori ukuran perusahaan adalah hal penting. Pengukuran
perusahaan dapat diukur melalui jumlah keseluruhan aset yang dimilikinya (Adawiyah &
Setiyawati, 2019). Pengukuran variabel ukuran perusahaan dapat menggunakan log total
assets (Talu & Wahyuningsih, 2023).

Ukuran Perusahaan = Ln (Total Asset)

Financial Distress

Financial distress ialah situasi ketika keuangan perusahaan mengalami penurunan
dan tidak dapat memenuhi kewajibannya (Talu & Wahyuningsih, 2023; Islamiati et al.,
2021). Analisis financial distress yang terjadi pada suatu perusahaan dapat diukur melalui
proyeksi Altman Z-Score (Anwar et al., 2023).

Z-Score = 6,56 (X1) + 3,26 (X2) +6,72 (X3) +1,05 (X4)

Keterangan:
X1 = Working capital/total asset.
X2 = Retained earning/total asset.
X3 = Earning before interest and tax/total asset
X4 = Book value of equity/book value of total debt
6,56, 3,26, 6,72, dan 1,05 adalah konstanta yang ditetapkan oleh Altman.
Rumus di atas dikelompokkan berdasarkan tiga kategori berikut (Faizy et al., 2023):

1. Perusahaan berada dalam kategori financial distress ketika Z-Score < 1,1.

2. Perusahaan berada dalam kelompok gray area yang berarti terdapat dua
kemungkinan, yakni sedang berada atau tidak sedang berada pada kondisi
financial distress.

3. Perusahaan dalam keadaan sehat atau tidak berada pada financial distress apabila
nilai Z-Score >2,6.

Komisaris Independen

Komisaris independen memiliki tugas serta wewenang dalam pengawasan kinerja
suatu perusahaan, untuk mencegah terjadinya fraud (Puspitaningrum & Atmini, 2012).
Menurut Ratnadi & Ulupati (2016) dewan komisaris yang memiliki latar belakang dan
kompetensi dalam bidang akuntansi atau keuangan membuat tata kelola perusahaan
menjadi kuat, hal ini dikarenakan pengawasan terhadap manajemen pengelola semakin

meningkat karena pemahamannya akan laporan keuangan.
Jumlah Komisaris Independen Berlatar Belakang
K| Akuntansi atau Keuangan

Jumlah Dewan Komisaris

Ukuran KAP

Ukuran KAP adalah indikator besaran Kantor Akuntan Publik yang memeriksa
laporan keuangan suatu perusahaan (Lubis & Amyulianthy, 2018). Kategori KAP terbagi
dua kategori, yakni big four dan non-big four. Audit atas laporan keuangan yang
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dilakukan oleh KAP besar (big four) dinilai lebih memadai dalam pendeteksian
kecurangan. Hal imi karena KAP besar lebih berpengalaman, profesional, dan kompeten
dalam melaksanakan tugasnya (Hermatika & Triani, 2022). Pengukuran variabel dapat
menggunakan variabel dummy dimana angka 1 diberikan apabila laporan keuangan
diaudit oleh KAP big four dan 0 apabila laporan keuangan diaudit oleh KAP non-big four
(Istutik et al., 2022).

1 = KAP big four

2 = KAP non-big four
Profitabilitas

Profitabilitas ialah kinerja manajemen dalam menghasilkan laba. Manajemen

berkinerja baik dapat dilihat pada peningkatan yang terjadi pada rasio profitabilitas serta
laba yang dihasilkan (Nabila et al., 2023). Proyeksi perusahaan dapat dilihat melalui nilai
return on assets (ROA) perusahaan. ROA yang bernilai tinggi mengindikasikan kinerja
keuangan perusahaan berada dalam kondisi yang baik sehingga berdampak positif bagi
perusahaan untuk mendatangkan investor. Rafika (2018) menyebutkan bahwa ROA yang
tinggi menandakan bahwa perusahaan dapat memberikan return yang besar. Ini

mengindikasikan integrasi pada laporan keuangan terjaga dengan sangat baik.
ROA = Laba Bersih Setelah Pajak

Total Asset

Populasi dan Sampel

Populasi penelitian ini ialah perusahaan yang bergerak di bidang infrastruktur dan
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2019-2022. Kemudian sampel adalah
bagian populasi yang diambil dengan menggunakan metode tertentu. Salah satu
metodenya ialah purposive sampling. Purposive sampling pengambilan sampel melalui
pemilihan kriteria. Dengan demikian, kriteria tersebut: (1) Perusahaan bidang
infrastruktur yang tercatat di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2019-2022 dan tidak
mengalami delisting. (2) Perusahaan bidang infrastruktur yang menerbitkan laporan
keuangan yang telah diaudit dan laporan tahunan pada periode 2019-2022. (3) Perusahaan
bidang infrastruktur yang memiliki kelengkapan data terkait variabel penelitian.

Model Penelitian
Model Regresi Linear Berganda pada penelitian ini adalah sebagai berikut:
Y=o+ B1X1 + BaXot+ BaXzt BaXa+ PsXs + €

Keterangan:

Y . Integritas Laporan Keuangan
a : Konstanta

B1 - Bs : Koefisien Regresi

X1 : Ukuran Perusahaan

X2 : Financial Distress

X3 : Komisaris Independen

X4 : Ukuran KAP
X5 : Variabel Kontrol Profitabilitas
e : Koefisien Error

HASIL DAN PEMBAHASAN
Variabel integritas laporan keuangan, diperoleh nilai mean > nilai standar deviasi,
atau 1,655767 > 1,07107 yang mengindikasikan bahwa variabel integritas laporan
keuangan memiliki persebaran data yang bervariasi. Selain itu nilai mean 1,655767
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menunjukkan bahwa rata-rata perusahaan sektor infrastruktur memiliki integritas laporan
keuangan yang tinggi karena memiliki nilai lebih dari 1. Kemudian nilai min sebesar
0,5671685 yang diperoleh dari PT PP (Persero) Tbk. (PTPP) pada tahun 2022, yang
disebabkan harga saham perusahaan pada tahun tersebut berada pada nilai paling rendah
sepanjang tahun 2019-2022 yakni sebesar Rp715 per lembar saham, kemudian jumlah
saham yang beredar juga tidak mengalami peningkatan sehingga nilai MBV yang didapat
menjadi kecil. Kemudian nilai max sebesar 3,969427 diperoleh dari PT Jasnita
Telekomindo Tbk. (JAST) pada tahun 2019. Hal ini dikarenakan pada tahun tersebut
harga saham perusahaan berada pada nilai tertinggi selama periode pengamatan, yakni
Rp1.425 dengan jumlah saham beredar yang sama dengan tahun sebelumnya. Sehingga
hal ini menyebabkan nilai MBV yang didapat menjadi tinggi.

Analisis Statistik Deskriptif
Tabel 2. Hasil Analisis Statistik Deskriptif

Variabel Obs Mean Std. dev. Min Max
ILK 156 1,864407 1,773228 0,2990966 12,9166
UP 156 29,07218 2,021386 24,57 33,2557
FD 156 6,513548 33,50604  -9,560233 398,5615
Kl 156 0,2283527 0,1792506 0 0,6666667

PROFIT 156 0,0033765 0,1296301 -1,277256 0,171861
Sumber: Data diolah, STATA 17

Tabel 3. Hasil Analisis Statistik Deskriptif Setelah Winsorized

Variabel Obs Mean Std. dev. Min Max
ILK W 156 1,655767  1,07107 0,5671685  3,969427
UP 156 29,07218 2,021386 24,57 33,2557
FD W 156 2,890871 2,781592 -0,7041031 8,672234
Kl 156 0,2283527 0,1792506 0 0,6666667

PROFIT W 156 0,0188266 0,0446433 -0,0575564 0,0939465
Sumber: Data diolah, STATA 17

Tabel 4. Tabulasi Variabel Dummy Ukuran KAP

UK Freq. Percent Cum.
0 114 73,08% 73,08%
1 42 26,92% 100,00%
Total 156 100,00%

Sumber: Data diolah, STATA 17

Pada variabel ukuran perusahaan nilai mean > nilai standar deviasi, atau 29,07218
> 2,021386 yang mengindikasikan bahwa variabel memiliki persebaran data yang
bervariasi. Kemudian nilai min sebesar 24,57 diperoleh dari PT Paramita Bangun Sarana
Tbk. (OASA) pada tahun 2020, yang disebabkan total aset yang dimiliki perusahaan
tersebut berada dalam jumlah terkecil yakni Rp46.840.047.799, dengan jumlah piutang
yang kecil dibandingkan aset lainnya yakni sebesar Rp17.600.000 sehingga
menghasilkan nilai logaritma natural yang kecil. Kemudian nilai max sebesar 33,2557
diperoleh dari PT Telkom Indonesia (Persero) Tbk. (TLKM) pada tahun 2021, yang
dihasilkan pada besarnya total aset yang diperoleh pada tahun tersebut yakni
Rp277.184.000.000.000. Dari nominal tersebut, diketahui komponen aset tetap berperan
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besar dalam perolehan nilai total aset perusahaan yang berada di angka
Rp165.026.000.000.000 sehingga menghasilkan nilai logaritma natural yang besar.

Pada variabel financial distress, diperoleh nilai mean > nilai standar deviasi, atau
2,890871 > 2,781592 yang mengindikasikan bahwa variabel memiliki persebaran data
yang bervariasi. Kemudian nilai min sebesar -0,7041031 diperoleh dari PT Meta Epsi
Thk. (MTPS) pada tahun 2021, yang diakibatkan pada tahun tersebut perusahaan
melaporkan kerugian yang besar yakni -Rp229.660.328.22 sehingga menghasilkan nilai
perhitungan financial distress melalui rumus Altman Z-Score yang rendah. Kemudian
nilai max sebesar 8,672234 berasal dari PT Paramita Bangun Sarana Tbk. (OASA) pada
tahun 2021, yang diakibatkan pada tahun tersebut ekuitas perusahaan mengalami
kenaikan sedangkan liabilitasnya mengalami penurunan sehingga menghasilkan nilai
rasio yang tinggi.

Pada variabel komisaris independen, diperoleh nilai mean > nilai standar deviasi,
atau 0,2283527 > 0,1792506 yang mengindikasikan bahwa variabel memiliki persebaran
data yang bervariasi. Kemudian nilai min sebesar 0 diperoleh pada perusahaan-
perusahaan yang tidak memiliki komisaris independen yang berlatar belakang pendidikan
akuntansi atau keuangan, seperti salah satunya PT Jasa Marga (Persero) Thk. (JSMR)
yang pada periode pengamatan selama 2019-2022 tidak memiliki komisaris independen
yang memiliki latar belakang pendidikan akuntansi atau keuangan. kemudian nilai max
sebesar 0,6666667 berasal dari perusahaan yang memiliki komisaris independen di atas
30%, seperti PT Paramita Bangun Sarana Tbk. (OASA) dan PT XL Axiata Tbk. (EXCL)
yang sepanjang periode 2019-2022.

Pada variabel ukuran KAP, pengukuran yang dilakukan adalah menggunakan
variabel dummy dengan pemberian nilai 1 pada perusahaan yang diaudit oleh KAP big
four, dan pemberian nilai 0 pada perusahaan yang diaudit oleh KAP non-big four. Pada
tabel 5 diketahui terdapat 42 (26,92%) perusahaan yang pengaduitannya dilakukan oleh
KAP big four, sedangkan 114 (73,08%) perusahaan yang pengauditannya dilakukan oleh
KAP non-big four. dimana contoh dari perusahan yang laporan keuangannya diaudit oleh
kantor akuntan publik non-big four ialah PT Nusa Raya Cipta Thk. (NRCA). Kemudian
perusahan yang laporan keuangannya diaudit oleh kantor akuntan publik big four
contohnya ialah PT Cardig Aero Services Thk. (CASS).

Pada variabel kontrol profitabilitas, diketahui bahwa nilai mean < nilai standar
deviasi, atau 0,0188266 < 0,0446433 yang mengindikasikan bahwa variabel memiliki
persebaran data yang rendah. Kemudian diperoleh nilai min sebesar -0,0575564 yang
didapat dari PT Meta Epsi Tbk. (MTPS) pada tahun 2021, yang diakibatkan pada tahun
tersebut perusahaan melaporkan rugi bersih yang tinggi dibadingkan dengan total aset
yang dimiliki, yakni -Rp231.605.648.837 sehingga menghasilkan nilai perhitungan ROA
yang bernilai negatif. Penyebab kerugian yang dialami oleh MTPS diketahui berasal dari
jumlah kerugian yang berasal dari beban pokok pendapatan yang jumlahnya lebih besar
dibandingkan jumlah pendapatan bersih perusahaan. Kemudian nilai max sebesar
0,0939465 didapat dari PT Cardig Aero Services Tbk. (CASS) pada tahun 2022 yang
diakibatkan pada tahun tersebut perusahaan melaporkan laba bersih yang tinggi, yakni
Rp289.798.000.000.

Uji Normalitas

Berdasarkan tabel, nilai skewness dan kurtosis yang dihasilkan semua variabel
berada pada nilai skewness < 3, dan kurtosis < 10 yang menandakan bahwa semua
variabel telah terdistribusi normal.
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Tabel 5. Hasil Uji Normalitas

Variabel Skewness Kurtosis
ILK W 1,035731 2,919496
upP -0,54334 2,40273

FD W 0,743916 2,727142
Kl 0,0348536 1,867035

UK 1,040532 2,082707
PROFIT W 0,037293 2,370435

Sumber: Data diolah, STATA 17
Uji Pemilihan Model
Pengujian dilakukan guna mengetahui model apakah yang paling tepat untuk
dipakai dalam penelitian ini. Apakah Pooled Least Square (PLS) atau yang disebut
sebagai Common Effect, Fixed Effect (FE), atau Random Effect (RE). Berikut ini
merupakan langkah penentuan model regresi data panel:
Tabel 6. Hasil Uji Chow

Probability 0,0000
o 0,05

Sumber: Data diolah, STATA 17
Berdasarkan hasil pada tabel, diketahui nilai probabilitas < nilai o (0,05) yang
menandakan bahwa penerapan model yang cocok antara Common Effect dan Fixed Effect
adalah Fixed Effect.
Tabel 7. Hasil Uji Lagrange Multiplier

Probability 0,0000
o 0,05

Sumber: Data diolah, STATA 17
Berdasarkan hasil pada tabel, diketahui nilai probabilitas < nilai o (0,05) yang
menandakan bahwa penerapan model yang cocok antara Common Effect dan Random
Effect adalah Random Effect.
Tabel 8. Hasil Uji Hausman

Probability 0,0110
o 0,05

Sumber: Data diolah, STATA 17
Berdasarkan hasil pada tabel, diketahui nilai probabilitas < nilai o (0,05) yang
menandakan bahwa penerapan model yang cocok Random Effect dan Fixed Effect adalah
Fixed Effect.
Uji Multikolinearitas
Tabel 9. Hasil Uji Multikolinearitas

Variabel VIF 1/VIF
UP 4,67 0,214259
FD_W 2,48 0,402969
Kl 2,66 0,375826
UK 1,52 0,65737
PROFIT W 1,53 0,65402

Sumber: Data diolah, STATA 17
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Berdasarkan tabel, hasil VIF pada tiap-tiap variabel berada di bawah 10 dan nilai
1/VIF lebih besar dari 0,1 yang menandakan model penelitian terbebas dari
multikolinearitas.

Uji Heterokedastisitas
Tabel 10. Hasil Uji Heterokedastisitas
Probability>Chi?2 0,0000
o 0,05

Sumber: Data diolah, STATA 17
Berdasarkan tabel terlihat bahwa nilai probabilitas < alpha 0,05 yang menandakan
data terkena heterokedastisitas, sehingga harus melakukan uji Generalized Least Square
(GLS) agar data terbebas dari heterokedastisitas. Berikut merupakan data yang telah
dilakukan uji GLS:
Tabel 11. Hasil Uji GLS

Coefficients : Generalized Least Squares
Panels : Homokedastic
Correlation : No Autocorrelation

Sumber: Data diolah, STATA 17
Berdasarkan tabel, setelah dilakukan uji Generalized Least Square (GLS)
diketahui bahwa data yang digunakan sudah terbebas dari permasalahan
heterokedastisitas.

Uji Autokorelasi
Tabel 12. Hasil Uji Autokorelasi
Probability>F 0,0001
o 0,05

Sumber: Data diolah, STATA 17
Berdasarkan tabel di atas, nilai probabilitas yang dihasilkan bernilai 0,0001
dimana angka tersebut < 0,05. Maka, pengujian model regresi terkena masalah
autokorelasi, sehingga harus melakukan uji Generalized Least Square (GLS) agar data
terbebas dari autokorelasi.
Tabel 13. Hasil Uji GLS

Coefficients : Generalized Least Squares
Panels : Homokedastic
Correlation - No Autocorrelation

Sumber: Data diolah, STATA 17
Berdasarkan tabel, setelah dilakukan uji Generalized Least Square (GLS)
diketahui bahwa data yang digunakan sudah terbebas dari permasalahan autokorelasi.

Uji Koefisien Determinasi (R?)

Uji ini dilakukan guna mengetahui besaran kapabilitas variabel independen dalam
menginterpretasikan variabel dependen pada suatu model. Dengan hasil pengujian
sebagai berikut:

Tabel 14. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)
R-Square (Within) 0,0617
Sumber: Data diolah, STATA 17
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Berdasarkan tabel, nilai R? yang didapat pada penelitian ini ialah 0,0617. Hasil
tersebut dapat menggambarkan pengaruh yang diberikan oleh variabel ukuran
perusahaan, financial distress, komisaris independen, ukuran KAP, serta variabel kontrol
profitabilitas terhadap integritas laporan keuangan pada perusahaan infrastruktur yang
terdaftar di BEI tahun 2019-2022 sebesar 0,0617 atau 6,17%, sedangkan 93,83%
dipengaruhi oleh variabel independen lain di luar penelitian yang dapat memberikan
pengaruh pada variabel dependen integritas laporan keuangan.

Uji Signifikansi Parsial (Uji Statistik T)

Uji ini dilakukan guna mengetahui pengaruh variabel independen secara
individual terhadap variabel dependen. Apabila nilai thitung > tranel Serta nilai probability
yang dihasilkan kurang dari alpha 0,05, dapat disimpulkan bahwa variabel independen
memberikan pengaruh pada variabel dependen.

Tabel 15. Hasil Uji Signifikansi Parsial (Uji Statistik T)

Prediksi Regression Model
Variabel Tanda Fixed Effect Model
Hipotesis  Coefficients t Prob.
Cons. 3,867884 2,45 0,014
UP H1:+ -0,877866  -1,70 0,089
FD W H2: - -0,688684  -1,70 0,090
KI H3: + 1,656478 3,57 0,000
UK H4: + 0,403991 2,13 0,033
PROFIT W 2,766897 125 0,211
Number of Obs 156
R-Squared Within 0,0617

Sumber: Data diolah, STATA 17

Model Regresi Linear Berganda
ILK; = 3,867884 - 0,877866 UP;: — 0,688684 FD;it + 1,656478 Klit + 0,403991
UKit +2,766897 PROFITi; + e

Keterangan:

ILKit - Integritas Laporan Keuangan
o . Konstanta

UPit : Ukuran Perusahaan

FDit . Financial Distress

Klit : Komisaris Independen

UKit : Ukuran KAP

PROFITit : Variabel Kontrol Profitabilitas
e . Koefisien Error

Pembahasan

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, variabel ukuran perusahaan variabel
ukuran perusahaan memiliki angka probabilitas 0,089 > 0,05 yang menandakan variabel
ukuran perusahaan tidak memberikan pengaruh terhadap integritas laporan keuangan.
Pengukuran variabel ukuran perusahaan dihitung dengan berdasar pada total aset yang
dimiliki oleh perusahaan menggunakan logaritma natural, dari hasil pengolahan data yang
dilakukan mengindikasikan bahwa ukuran perusahaan tidak dapat memberikan pengaruh
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terhadap integritas laporan keuangan. Mengacu pada teori agensi, Perusahaan besar
memiliki aset, penjualan, dan kapitalisasi pasar yang luas, yang mengindikasikan
keberhasilan manajemen dalam mengelola perusahaan. Hal ini dapat menjadi hal positif
bagi investor dan kreditur untuk dapat menanamkan modalnya pada perusahaan. Namun,
hasil pada penelitian ini tidak sesuai dengan teori tersebut. Hal ini dikarenakan total aset
yang dimiliki perusahaan tidak hanya dapat diukur melalui kepemilikan aset pada
perusahaan. Informasi yang disampaikan oleh manajemen belum tentu benar adanya,
karena adanya tuntutan yang besar oleh publik terhadap perusahaan mendorong
manajemen melakukan tindakan manipulasi laporan keuangan agar sejalan dengan
keinginan publik sehingga integritas pada laporan keuangan tersebut menurun dan tidak
dapat dipertanggungjawabkan (Pratika & Primasari, 2020). Hasil penelitian ini didukung
oleh penelitian yang dilakukan oleh Wahyudi & Setiyawati (2022) dan Wardhani &
Samrotun (2020) yang menyatakan bahwa kepemilikan aset yang besar pada suatu
perusahaan bukan menjadi satu-satunya tolok ukur penilaian integritas pada perusahaan.
Hal ini dikarenakan ukuran perusahaan yang besar memungkinkan akan timbulnya
masalah yang semakin besar dan kompleks yang dapat menurunkan integritasnya.

Berdasarkan uji hipotesis pada variabel financial distress memiliki angka
probabilitas 0,090 > 0,05 yang manandakan bahwa variabel financial distress tidak
memberikan pengaruh terhadap integritas laporan keuangan. Mengacu pada teori
akuntansi positif, apabila perusahaan berada dalam fase financial distress manajemen
selaku penanggungjawab perusahaan akan mengabaikan prinsip kehati-hatian dan
berupaya mencari cara untuk meningkatkan laba perusahaan guna mencegah pergantian
posisi manajemen (Tanuwijaya & Dwijayanti, 2022). Sehingga berdasarkan hal tersebut
dibuat hipotesis bahwa financial distress berpengaruh negatif terhadap integritas laporan
keuangan. Namun, hasil pada penelitian ini tidak sesuai dengan hipotesis. Hal ini dapat
dikarenakan bahwa karakteristik dari laporan keuangan yang baik adalah andal dan
relevan (Indrasari et al., 2016). Dimana laporan keuangan yang baik akan menerapkan
karakteristik tersebut agar laporan keuangannya dapat digunakan oleh para pengguna
laporan keuangan meskipun perusahaan sedang berada dalam fase financial distress,
namun tidak berdampak apapun terhadap integritas laporan keuangan. Hasil penelitian
ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Putri & Arifin (2023) dan Indrasari et
al. (2016) yang menyatakan bahwa financial distress tidak memberikan pengaruh
terhadap integritas laporan keuangan.

Pada variabel komisaris independen diketahui angka probabilitas 0,000 < 0,05
yang manandakan bahwa variabel komisaris independen berpengaruh signifikan terhadap
integritas laporan keuangan. Penghitungan variabel komisaris independen melalui jumlah
komisaris independen yang memiliki latar belakang akuntansi atau keuangan dibagi
dengan jumlah keseluruhan dewan komisaris. Pengukuran ini digunakan karena dewan
komisaris yang memiliki latar belakang dan kompetensi dalam bidang akuntansi atau
keuangan membuat tata kelola perusahaan menjadi baik, hal ini dikarenakan pengawasan
terhadap manajemen meningkat karena pemahamannya terhadap laporan keuangan
(Ratnadi & Ulupati, 2016). Mengacu pada teori agensi, manajemen mengetahui informasi
yang lebih memadai dibandingkan dengan principal mengenai pengelolaan perusahaan,
sehingga hal ini dapat menimbulkan kesempatan pada manajemen dalam menyajikan
informasi yang menyesatkan (A’yunin et al., 2019). Oleh karena itu, dengan keberadaan
dewan komisaris yang mengerti akan akuntansi maupun keuangan menjadi hal yang
penting agar dapat memonitor kinerja manajemen perusahaan guna membentuk tata
kelola perusahaan yang baik serta memperkecil peluang manajemen dalam melakukan
tindakan kecurangan laporan keuangan sehingga menciptakan laporan keuangan dengan
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integritas yang tinggi. Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan Putri
(2023) dan Sucitra et al. (2020) yang menjelaskan komisaris independen menciptakan
pengaruh positif pada integritas laporan keuangan.

Pada variabel ukuran KAP memiliki angka probabilitas 0,033 < 0,05 yang
manandakan bahwa variabel ukuran KAP berpengaruh signifikan terhadap integritas
laporan keuangan. Pada variabel ukuran KAP, pengukuran yang dilakukan adalah
menggunakan variabel dummy dengan pemberian nilai 1 pada perusahaan yang diaudit
oleh KAP big four, dan pemberian nilai 0 pada perusahaan yang diaudit oleh KAP non-
big four. Berdasar pada teori agensi perusahaan yang mengaudit laporan keuangannya
menggunakan jasa KAP besar (big four) akan meningkatkan kredibilitas laporan
keuangan tersebut kepada pemangku kepentingan. Hal ini dikarenakan pengauditan oleh
KAP besar dapat meminimalkan agency problem yang yang ada karena auditor yang
bekerja di KAP besar dinggap lebih memadai dalam mendeteksi kecurangan
dibandingkan dengan auditor dari KAP yang lebih kecil. Pada pengujian menunjukkan
jika ukuran KAP berpengaruh positif signifikan terhadap integritas laporan keuangan.
Hasil penelitian sesuai dengan hipotesis yang telah dibuat. Hasil penelitian ini didukung
oleh Sinulingga et al. (2020) dan Pratika & Primasari (2020) yang juga menjelaskan jika
ukuran KAP menciptakan pengaruh positif pada integritas laporan keuangan.

SIMPULAN

Ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap integritas laporan keuangan. hal ini
dikarenakan jumlah aset yang dimiliki perusahaan bukan menjadi satu-satunya
pertimbangan investor dan kreditur untuk menanamkan modalnya. Financial distress
tidak berpengaruh terhadap integritas laporan keuangan. Hal ini dikarenakan laporan
keuangan yang baik adalah andal dan relevan, sehingga ketika perusahaan sedang dalam
fase financial distress, laporan keuangan tetap dapat digunakan. Komisaris independen
berpengaruh positif terhadap integritas laporan keuangan. Hal ini dikarenakan semakin
banyak jumlah komisaris independen yang mengerti akuntansi maupun keuangan dapat
memperkecil peluang manajemen dalam melakukan tindakan kecurangan. Ukuran KAP
berpengaruh positif terhadap integritas laporan keuangan. Hal ini dikarenakan auditor
yang berasal dari ukuran KAP besar dinilai lebih kompeten, berpengalaman, dan
profesional dalam menjalankan tugasnya sehingga mempersempit peluang kemungkinan
manajemen melakukan kecurangan laporan keuangan.
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